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1.1 Latar Belakang

Suatu sistem tenaga listrik arus bolak-balik dikatakan ideal jika energi
listrik disalurkan dalam frekuensi tunggal dan berapa pada level tegangan yang
konstan. Tetapi akhir—akhir ini, dengan adanya perkembangan beban listrik yang
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Peralatan ini dirancang untuk menggunakan arus listrik secara hemat dan efisien
karena arus listrik hanya dapat melalui komponen semi konduktornya selama
periode pengaturan yang telah ditentukan. Namun disisi lain hal ini akan
menyebabkan gelombang mengalami gangguan gelombang arus dan tegangan
yang pada akhirnya akan kembali ke bagian lain sistem tenaga listrik. Fenomena
ini akan menimbulkan gangguan beban tidak linier satu phase. Hal di atas banyak

terjadi pada distribusi yang memasok pada areal perkantoran/komersial.



Sedangkan pada areal perindustrian gangguan yang terjadi adalah beban non linier
tiga phase yang disebabkan oleh motor listrik, kontrol keepatan motor, pengisi
baterai, penyepuhan, dapur busur listrik, dll.

Efek harmonisa yang berupa arus harmonisa pada jaringan listrik arus
bolak-balik akibat penggunaan beban tak linier atau beban sumber harmonisa
merupakan permasalahan yang sangat serius bagi industri-industri besar. Pada
PT. Semen Padang terdapat beban dapur busur listrik sebagai komponen penting
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rele proteksi arus lebih yang disebabkalf oleh adanya pengaruh harmonisa dalam

karakteristik arus-waktu inverse, definite dan instanstaneous

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya adalah



1. Dengan mengetahui adanya gangguan ketelitian operasi rele proteksi arus
lebih akibat harmonisa maka koordinasi proteksi antara karakteristik
arus-waktu rele proteksi arus lebih baik terhadap karakteristik arus-waktu
ketahanan alat yang diproteksi maupun terhadap karakteristik arus-waktu
alat proteksi lain perlu ditanggulangi dengan tepat sehingga rele dapat

melaksanakan fungsi proteksinya dengan tepat yaitu waktu trip rele

memenuhi setting waktu trip rele dan toleransinya sehingga tidak
menimbulkan kerugian-a ip,seringnya padam sehingga

I- c d
ﬁ%ﬂm eyje gian akibat
cpergi™terjual da

2. sitas daya
3. engambil
1.5 Bata
hadap rele
proteksi & Dampak
tersebut le dalam
pengama
1.6 Siste
tika sebagai
berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Beriikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang hamonisa, arus lebih, rele proteksi, sumber hamonik
pada sistem sistribusi, pengaruh harmonisa pada komponen sistem

distribusi dan usaha-usaha untuk mengurangi harmonisa.



BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan metodologi penelitian tentang data apa saja yang di perlukan dan
bagaimana data tersebut di peroleh serta bagaimana menganalisa data
tersebut sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.

BAB 4 HASIL DAN ANALISA
Berisikan hasil dan analisa data yang di peroleh sehingga tujuan penelitian
tercapai.

BAB 5 KESIMPULAN DAN-S
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